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Probiotics are living microbes that are used as feed 
additive and profitable to its host by improving microbial 
balance on digestion. The purpose of the research was to 
determine the effect of New Lacto probiotic in drinking 
water on life weight, percentage of carcass weight and 
giblet weight on japanese quail.. The material used were 
168 female Japanese quails (7days) and used New Lacto 
probiotic.  The research method used experimental method 
designed using Complete Randomized Design (CDR) with 
4 treatments. Variable of the research is a live weight, 
percentage of carcas and internal organ. The data collection 
were done in the age of 14 days until 75 days. The data 
were analized by ANOVA (analysis of variant). The results 
showed that the use of New Lacto probiotics in drinking 
water didn’t significant effect (P >0.05) on live weight, 
percentage of carcass weight and internal organs on 
japanese quail. It was concluded that the use of New Lacto 
probiotics in drinking water did not give effects on live 
weight, percentage of carcass weight and internal organs on 
vi 
 
japanese quail. The suggestion was that it was needed to 
increase probiotics level in quail’s drinking water. 
 
Keywords: Probiotic, drinking water, live weight, 









1.1 Latar Belakang 
Burung puyuh merupakan salah satu komoditi ternak 
unggas yang semakin populer di Indonesia. Hal ini terbukti 
dengan semakin meningkatnya populasi burung puyuh. 
Populasi burung puyuh di Indonesia setiap tahun mengalami 
peningkatan tahun 2014 populasi mencapai 12.692.213 ekor 
meningkat pada tahun 2015 mencapai 13.781.918 ekor atau 
meningkat sebesar 7,9% dan pada tahun 2016 meningkat 
sebesar 2,31% menjadi 14.107.687 ekor (Anonimus, 2017). 
Data tersebut menunjukan bahwa permintaan pasar akan 
pentingnya kebutuhan protein hewani semakin meningkat baik 
sebagai penghasil telur maupun daging. Burung puyuh yang 
ada di Indonesia umumnya dari spesies Coturnix coturnix 
japonica yang berasal dari negara Jepang yang memiliki ciri-
ciri warna bulu cokelat tua pada betina dan cokelat muda pada 
jantan dan dapat menghasilkan telur sebesar 250-300 butir per 
ekor per tahun serta memiliki rataan berat telur burung puyuh 
sebesar 10 gram. Telur dari ternak ini merupakan salah satu 
penghasil protein hewani sebesar 13% dibandingkan telur 
ayam ras yang memiliki protein sebesar 12%. Kelebihan dari 
ternak burung puyuh dibandingkan usaha ternak unggas yang 
lain yaitu memerlukan modal yang sedikit, dapat dipelihara 
pada lahan yang terbatas, pemeliharaan yang mudah dan 
kemampuan produksi cukup tinggi mencapai 250-300 butir per 
ekor per tahun. Produksi telur yang baik harus ditunjang 
dengan bibit, pakan dan manajemen yang baik. 
Pakan merupakan biaya terbesar dalam suatu usaha 
peternakan sebesar 60-70% dari biaya produksi. Pada usaha 
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peternakan pakan merupakan salah satu faktor terpenting, 
karena biaya pada usaha ini mencapai 70% dari biaya 
produksi. Pakan memiliki pengaruh cukup besar dalam 
pertumbuhan dan perkembangan ternak. Pemberian pakan 
harus sesuai kebutuhan ternak, tidak mengandung zat 
antinutrisi. Apabila nutrisi dalam pakan kurang akan 
menyebabkan pertumbuhan terhambat dan produksi dari 
ternak tersebut tidak optimal. Fungsi dari pakan sebagai 
pembangun dan pemeliharaan tubuh, sumber energi, produksi 
dan pengatur proses-proses dalam tubuh. Syarat pakan ternak 
yaitu cukup mengandung gizi yang dibutuhkan oleh tubuh, 
palatabilitas tinggi, bersih dan tidak tercemar bibit penyakit 
atau kotoran serta tidak boleh dalam keadaan rusak. 
Bahan baku dari pakan unggas sebagian besar impor 
dari luar negeri dengan harga yang relatif mahal, sehingga 
diperlukan alternatif lain untuk menekan biaya produksi dan 
produksi yang dihasilkan tinggi. Salah satu alternatif tersebut 
yaitu dengan pemberian probiotik pada unggas. Probiotik 
adalah mikroba hidup yang digunakan sebagai pakan imbuhan 
dan dapat menguntungkan inangnya dengan meningkatkan 
keseimbangan mikroba pada pencernaan, Kandungan 
probiotik yang banyak beredar adalah Lactobacillus, 
Strepthococcus dan Saccharomyces sp. Probiotik New Lacto, 
merupakan salah satu probiotik yang berada di masyarakat 
yang memiliki komposisi diantaranya air, ekstrak sari 
tumbuhan, ekstrak polar serta bahan tambahan lain yang 
bermanfaat bagi pertumbuhan ternak ruminansia dan unggas. 
Kandungan bakteri dari probiotik new lacto yaitu 
Lactobacillus sp 1,27x107 cfu/ ml,  Streptococcus sp 1x107 
cfu/ml, Acetobacter sp 5,5 101 cfu/ml, Saccharomyces sp 
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4,9x104 cfu/ml, Yeast 4,9x104 cfu/ml dan Mould 5x100 
propagul/ml.  
Penelitian sebelumnya yang dilakukan Hartono dan 
Kurtini (2015) menggunakan probiotik komersial adalah 
“Soluble Organic Green Culture ZS” adalah probiotik 
mengandung Saccharomyces cerevisae, Lactobacillus 
acidophilus, Bacillus subtilis, dan Aspergillus oryzae) produk 
dari Han Poong Industry Co. LTD, Kore dengan penambahan 
probiotik sebesar 3% dalam pakan basal. Hasil penelitian yang 
ditambahkan kedalam pakan  memberikan perbedaan 
pengaruh yang sangat nyata. Probiotik Soluble Organic Green 
Culture ZS memiliki manfaat meningkatkan kecernaan, 
meningkatkan palatabilitas dan menyehatkan ternak. Probiotik 
New Lacto mempunyai manfaat antara lain meningkatkan 
kecernaan pada ternak, meningkatkan palatabilitas, 
menyeimbangkan mikroflora yang terdapat pada usus halus, 
meningkatkan kualitas dan kuantitas ternak serta sebagai 
aktivator pembuatan pakan alternatif. Pemberian probiotik 
sering digunakan untuk membatasi penggunaan antibiotik 
yang sering digunakan pada ternak. Menurut Daud, Piliang, 
Kompiang (2007), probiotik dapat memperbaiki mikroba pada 
saluran pencernaan. 
Berdasarkan uraian diatas diperlukan penelitian untuk 
mengetahui pengaruh penambahan probiotik New Lacto dalam 
air minum terhadap bobot hidup, persentase bobot karkas dan 
organ dalam seperti jantung, hati, limpa dan gizzard atau 
proventrikulus. 
  
1.2 Rumusan masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
bagaiman penambahan probiotik New Lacto dalam air minum 
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memberikan pengaruh terhadap bobot hidup, persentase karkas 
dan organ dalam pada burung puyuh (Coturnix coturnix 
japonica) 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
pemberian probiotik New Lacto dalam air minum terhadap 
bobot hidup, persentase bobot karkas dan organ dalam (giblet) 
pada burung puyuh (Coturnix coturnix japonica).  
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan sebagai sumber 
informasi tentang penggunaan probiotik New Lacto yang tepat 
pada pemeliharaan burung puyuh kepada masyarakat 
khususnya bagi peternak puyuh dan sebagai kajian oleh 
kalangan akademisi atau para peneliti baik dari pemerintah 
maupun swasta. 
 
1.5 Kerangka Pikir Penelitian 
Burung puyuh salah satu ternak yang memiliki potensi 
besar untuk dikembangkan sebagai sumber protein hewani, 
karena burung puyuh dapat menghasilkan telur sebesar 250-
300 butir per ekor per tahun. Hal tersebut diperkuat dengan 
pendapat Vali (2008), burung puyuh dapat menghasilkan telur 
sebesar 250-300 butir per ekor per tahun. Menurut Randell dan 
Gery (2008)  burung puyuh dapat menghasilkan telur lebih 
dari 250 butir per ekor per tahun dan rata-rata berat telur 10 
gram. Menurut Sitorus (2009), puncak produksi burung puyuh 
pada umur 5 bulan dengan persentase 76% dan pada umur 14 
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bulan produktivitas mulai menurun serta berhanti bertelur pada 
umur 30 bulan. 
Pakan adalah kumpulan dari bahan pakan yang 
dimakan oleh ternak untuk mecukupi kebutuhan nutisi tanpa 
mengganggu kesehatan ternak itu sendiri. Salah satu faktor 
terpenting pada usaha peternakan adalah pakan, karena apabila 
kebutuhan nutrisi pada pakan akan tidak tercukupi 
mengakibatkan pertumbuhan menjadi terhambat dan produksi 
dari ternak kurang optimal. Pakan dalam usaha peternakan 
merupakan biaya terbesar sebesar 70% dari biaya produksi 
(Tangendjaja dan Wina, 2007). Kandungan nutrisi pakan 
burung puyuh jepang pada fase starter dan grower terdiri dari 
protein kasar 24%, lemak kasar 1,0%, kalsium 0,8%, phospor 
0,3% dan energi metabolis 2900 Kkal/Kg (NRC, 1994). 
Menurut Anonimus (2006) bahwa fase layer burung puyuh 
membutuhkan nutrisi yang terdiri dari protein kasar 17 %, 
lemak kasar 7,0%, serat kasar 7,0%, abu 14,00% dan energi 
metabolis 2700 Kkal/Kg. Menurut Widodo (2018), kebutuhan 
protein pada periode layer menurun dari 24% menjadi 20% 
tetapi kebutuhan kalsium meningkat dari 0,8% menjadi 2,5%, 
sehingga diperlukan alternatif untuk menurunkan biaya 
produksi dan produk yang dihasilkan optimal utama berupa 
telur puyuh. Pemberian probiotik merupakan salah satu 
alternatif untuk mengurangi biaya produksi. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Bijanti,Wahjuni dan Yuliani (2009) bahwa 
pengganti antibiotik sebagai bahan aditif telah direkomendasi 
penggunaan probiotik yang merupakan produk berisi 
mikroorganisme hidup yang menguntungkan bagi hewan dan 
dapat meningkatkan kualitas pakan serta mampu 
meningkatkan kesehatan hewan yang mengkonsumsinya.  
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Probiotik sebagai mikroba hidup dapat hidup atau 
berkembang dalam usus dan dapat menguntungkan inangnya 
baik secara langsung maupun tidak langsung dari hasil 
metabolitnya. Substrat dapat mengubah mikroekologi usus 
sedemikian rupa sehingga mikroba yang menguntungkan 
dapat berkembang dengan baik (Kompiang, 2009). Probiotik 
New Lacto adalah salah satu probiotik yang mengandung 6 
bakteri yang menguntungkan untuk tubuh ternak ruminansia 
dan ternak unggas. Bakteri yang terdapat pada probiotik New 
Lacto diantaranya Lactobacillus sp, Streptococcus sp, 
Acetobacter sp, Saccharomyces sp, Yeast dan Mould. Mikroba 
probiotik yang telah dipasarkan beragam diversitasnya, 
diantaranya Lactobacillus dan Bifidobacterium sebagai bakteri 
probiotik utama, dan Pediococus, Lactococus, Bacillus, 
Entrococus dan ragi (Reksohadiwinoto, 2015). Menurut 
Ducluzeau, Gouet, dan William (1991), bakteri yang aman 
digunakan untuk probitoik yaitu Lactobacillus acidophillus, 
L.casei, L.plantarum, Streptococcus cremoris, S. lactis, 
Enterococcus faecium, Leuconostoc mesentroides, 
Propionibacterium shermanii, Pediococcus acidilactii, 
P.cerevisiae, Bifidobacterium adolescentis, B. coagulans, 
Bacteroides amylophilus, Saccharomyces cerevisiae, 
Torulopsis candida, Aspergillus niger, dan A. oryzae. Sumber 
probiotik dapat berupa bakteri atau kapang yang berasal dari 
mikroorganisme saluran pencernaan hewan. Beberapa bakteri 
yang telah digunakan sebagai probiotik yaitu Lactobacillus 
dan B. subtilis, sedangkan kapang atau jamur yang 
dipergunakan sebagai probiotik adalah S. cerevisiae dan A. 
oryzae (Irianto, 2004). Saccharomyces sebagai probiotik tetapi 
tidak membunuh mikroba bahkan menambah jumlah mikroba 
yang menguntungkan akan tetapi berbeda dengan antibiotika 
7 
 
dapat membunuh mikroba patogen dan non patogen dan 
mempunyai efek resistensi pada tubuh ternak. Saccharomyces 
sebagai bahan imunostimulan. Imunostimulan berfungsi untuk 
meningkatkan kesehatan tubuh dengan cara meningkatkan 
sistem pertahanan terhadap penyakit yang disebabkan oleh 
bakteri, cendawan, virus, dll sedangkan penggunaan 
antibiotika hanya membunuh bakteri (Ahmad, 2005).  
Manfaat dari probiotik New Lacto untuk ternak yaitu 
menyehatkan ternak baik ruminansia dan unggas, melancarkan 
saluran pencernaan pada ternak, meningkatkan palatabilitas, 
mempercepat masa panen, meningkatkan kualitas dan 
kuantitas ternak serta sebagai aktivator pembuatan pakan 
alternatif. Kandungan dari probiotik New Lacto diantara lain 
protein 0,23%, lemak 0,08%, abu 0,42%, kadar air 97,70% 
dan karbohidrat 1,57% serta memiliki kalori sebesar 7,92%. 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Arslan dan Saattci (2004) 
menyatakan bahwa, penambahan probiotik mempunyai 
dampak positif pada ternak yaitu pada pertumbuhan, produksi 
telur, efisiensi penggunaan pakan, mengurangi bakteri patogen 
dan tidak resistensi pada manusia dan meningkatkan 
palatabilitas sedangkan menurut Kompiang (2000), probiotik 
dapat sebagai growth egg-promotor dan sebagai antibiotik. 
Menurut Bijanti, Sri Wahjuni dan Yuliani (2009), probiotik 
dapat meningkatkan pertumbuhan dan efisiensi pakan ternak 
tanpa mengakibatkan terjadinya proses penyerapan komponen 
probiotik dalam tubuh ternak, sehingga tidak didapatkan 
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hasil dari ternak 
yang sudah 
disembelih secara 
asuh (aman, sehat, 
utuh dan halal) dan 
dikurangi dengan 
darah, jeroan, bulu, 
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1998) 
Organ dalam atau 
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bagian dari tubuh 
ternak yang terdiri atas 
jantung, hati, dan 
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(Setiadi, Nova dan 
Tantolo, 2013) 






2.1 Burung Puyuh 
Burung puyuh merupakan salah satu ternak unggas 
yang memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai 
penghasil telur dan daging. Ternak ini sebagai penunjang 
kebutuhan protein hewani yang murah dan mudah didapat. 
Burung puyuh adalah salah satu usaha yang paling diminati 
dan mudah untuk dikembangkan, karena ternak ini dapat 
menghasilkan telur yang cepat dan modal yang relatif kecil 
serta tidak memerlukan lahan yang luas untuk 
perkandangannya (Anonimous, 2006). Menurut Randel dan 
Gery (2008), kelebihan dari burung puyuh mempunyai 
produksi telur tinggi, pertumbuhan yang lebih cepat, tidak 
membutuhkan biaya yang besar dan lahan yang luas pada 
pemeliharaan. 
Puyuh yang ada di Indonesia kebanyakan dari spesies 
Coturnix coturnix japonica yang berasal dan dikembangkan di 
Jepang. Puyuh ini menyebar di kawasan Asia Timur terutama 
di negera Korea, China dan Taiwan serta Negara-negara Asia 
Tenggara. Keunggulan ukuran yang kecil dan mudah 
dibudidayakan serta tidak memerlukan lahan yang luas 
(Widodo, 2018). Burung puyuh (Coturnix coturnix japonica) 
masuk Indonesia tahun 1970 yang diimpor dari negara 
kawasan Asia Timur (Koswara, 2009).   
Siklus hidup puyuh cukup pendek yaitu 16-17 hari 
untuk pengeraman dan kurang lebih 42 hari dari setelah 
menetas sampai dewasa kelamin. Burung puyuh mencapai 
dewasa kelamin pada umur 42 hari dan dapat berproduksi 
penuh pada umur 50 hari. Pada tahun pertama burung puyuh 
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dapat bertelur 200 butir dan berat telur dari burung puyuh 7-11 
gram (Widodo, 2018). Hal ini diperkuat oleh pendapat 
Garnida (2001), burung puyuh mengalami dewasa kelamin 
pada umur 41 hari dan rataan bobot telur puyuh sebesar 10 
gram atau 8% dari bobot badan. Ternak ini mampu 
menghasilkan telur sebanyak 250-300 butir/ekor/tahun. 
Burung puyuh jenis Coturnix coturnix japonica pada umur 5 
bulan mengalami puncak produksi dengan persentase 76% dan 
pada umur 14 bulan mengalmi penurunan. Produktivitas 
burung puyuh berhenti setelah berumur 2,5 tahun atau 30 
bulan (Sitorus, 2009). Anonimus (1986) menambahkan telur 
puyuh memiliki kandungan protein sekitar 13,1% lebih tinggi 
dan mempunyai lemak lebih rendah dari pada ayam ras 
sebesar 8,2% sedangkan ayam ras memiliki protein sebesar 
12,8% dan lemak sebesar 11,5 %.  
Sexing pada burung puyuh umumnya dilakukan pada 
umur 3 minggu, dimana pada umur tersebut dengan mudahnya 
peternak dapat membedakan puyuh jantan dan puyuh betina 
hanya dengan melihat warna bulu (down/feather colour). 
Warna bulu puyuh betina pada bagian leher dan dada bagian 
atas warnanya lebih terang serta terdapat totol-totol cokelat 
tua, sedangkan puyuh jantan bulu dadanya berwarna 
cinnamon/cokelat muda (Tumbilung, Lambey, Pudjihastuti, 
Tangkere, 2014). Hal tersebut diperkuat oleh pendapat Vali 
dan Doosti (2011) berpendapat bahwa setelah umur tiga 
minggu mengidentifikasi jenis kelamin puyuh lebih mudah, 
karena warna bulu dada puyuh jantan sangat jelas terlihat 
perubahannya menjadi cokelat kemerahan. Perubahan warna 
bulu dada terjadi pada burung puyuh jantan, tidak terlihat pada 
burung puyuh betina. 
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Pemeliharaan puyuh terdapat tiga periode yaitu 
periode starter (0-3 minggu), periode grower (3-5 minggu) 
dan periode layer (>6 minggu). Perbedaam tersebut pada 
pemberian kebutuhan nutrisi pada pakan. Rataan usia burung 
puyuh 6-8 minggu produksi telur mencapai 280-300 
butir/ekor/tahun (Varghese, 2007). Pemberian pakan pada 
DOQ (Day Old Quail) dengan pakan periode starter dilakukan 
setelah menetas. Pakan periode starter diberikan dari setelah 
menetas sampai umur 8 minggu. Pakan periode starter 
mengandung protein yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
periode pemeliharaan lainnya. Kebutuhan periode layer harus 
disesuaikan dengan jumlah konsumsi burung puyuh yang 
semakin meningkat sejalan dengan umur, tetapi harus 
memperhitungkan kebutuhan dari produksi ternak tersebut. 
Kebutuhan protein periode layer  menurun dari 24 % menjadi 
20% akan tetapi kalsium meningkat dari 0,8% menjadi 2,5%. 
Apabila kekurangan kalsium dan phospor akan mengakibatkan 
penyakit osteomalcia dan ricketsia (Widodo, 2018).  
 
2.2 Pakan 
Pakan adalah kumpulan dari bahan pakan yang 
dimakan oleh ternak untuk mecukupi kebutuhan nutisi tanpa 
mengganggu kesehatan ternak itu sendiri. Salah satu faktor 
terpenting pada usaha peternakan adalah pakan, karena apabila 
kebutuhan nutrisi pada pakan akan mengakibatkan 
pertumbuhan menjadi terhambat dan produksi dari ternak 
kurang optimal. Pakan pada usaha peternakan merupakan 
biaya terbesar sebesar 70% dari biaya produksi (Tangendjaja 
dan Wina, 2017). Hal ini diperkuat pendapat Imama, Hermana 
dan Perman, (2017), pakan memiliki pengaruh yang sangat 
besar dalam pertumbuhan dan perkembangan ternak. 
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Kandungan nutrisi dalam pakan harus cukup dan seimbang 
untuk menunjang pertumbuhan ternak. Pakan yang baik adalah 
pakan yang mempunyai kandungan nutrisi yang cukup untuk 
memenuhi kebutuhan ternak. 
Kebutuhan gizi ternak unggas sangat dibutuhkan 
dalam upaya formulasi pakan komplit yang memenuhi 
kebutuhan nutrisi ternak unggas. Pakan yang baik berasal dari 
campuran bahan pakan yang baik, mengandung nutrisi yang 
dibutuhkan unggas, bersih, tidak jamuran, tidak basi, relatif 
murah dan unggas senang memakannya (palatable). 
Pemberian pakan harus sesuai dengan kebutuhan, mengandung 
nutrisi yang sesuai dengan rekomendasi, pakan tidak tengik, 
tidak berjamur, bebas dari benda asing seperti plastik, besi, 
kaca atau sejenisnya yang tidak berguna bagi ternak unggas. 
(Ketaren, 2010).  
Prinsipnya ternak harus memerlukan pakan yang 
lengkap. Pakan lengkap adalah pakan yang mengandung 
nutrisi (protein, karbohidrat, lemak, vitamin dan mineral) 
dalam jumlah yang sesuai dengan kebutuhannya agar tidak 
mengganggu produktivitas dari ternak itu sendiri (Widodo, 
2018). Pakan yang baik mempunyai bahan baku yang terbebas 
dari residu dan zat kimia yang membahayakan seperti 
pestisida dan bahan lain yang tidak diinginkan. Bahan baku 
pakan sangat menjamin kesehatan dan keamanan konsumen 
hasil peternakan. Adapun syarat bahan pakan yang harus 
dipenuhi pada pembuatan pakan ternak yaitu bahan mudah 
didapat, ketersediaan bahan pakan, tidak bersaing dengan 
manusia, kebutuhan nutrisi bahan pakan baik, mempunyai 
palatabilitas yang tinggi, tidak memiliki zat antinutrisi atau 
antitoksik (Anonimus, 2006). 
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Menurut Subekti (2009), fungsi pakan yaitu sebagai 
pembangunan dan pemeliharaan tubuh, sebagai sumber energi, 
produksi, dan pengatur proses-proses dalam tubuh. Kandungan 
nutrisi yang harus ada pada pakan adalah protein, lemak, 
karbohidrat, vitamin dan mineral serta air. Berdasarkan 
kandungan nutrisi bahan pakan dapat dikelompokkan menjadi 
5 kelompok utama yaitu : pertama, pakan sumber energi yaitu 
pakan yang mengandung protein kurang dari 20%, serat kasar 
kurang dari 18% dan kandungan dinding sel kurang dari 39%. 
Kedua sumber protein yaitu pakan yang mengandung protein 
lebih dari 20%. Ketiga, sumber mineral dan keempat sumber 
vitamin serta kelima pakan tambahan/feed aditif. Hal tersebut 
diperkuat dengan pernyataan Gunawan (2010), karbohidrat, 
lemak, protein, vitamin, mineral dan air harus tersedia dalam 
jumlah yang cukup. Apabila kekurangan salah satu dari nutrisi 
tersebut maka mengakibatkan kesehatan terganggu dan 
menurunkan produktivitas. 
Pakan burung puyuh  mempunyai kandungan nutrisi 
yang berbeda setaip periode/ fasenya. Fase starter dan grower 
membutuhkan protein sebesar 24 % dan energi metabolis 
sebesar 2900 kkal/kg. Fase layer membutuhkan 20% protein 
dan 2900 kkal/kg energi metabolis (NRC, 1994). Protein 
merupakan nutrisi yang paling mahal dan harus dicukupi dari 
sumber pakan yang berkualitas tinggi. Kualitas protein pada 
umumnya berdasarkan komposisi asam amino dari bahan 
pakan. Asam amino berfungsi sebagai blok pembangun dari 
protein (Widodo, 2018). 
Parameter mutu pakan burung puyuh Menurut 
Anonimous (2006) tersaji pada tabel 1. 




Kadar Air (%) Maks. 14,0 
Protein Kasar (%) Min 17,0 
Lemak Kasar (%) Maks 7,0 
Serat Kasar (%) Maks 7,0 
Abu (%) Maks 14,0 
Kalsium (Ca) (%) 2,50-3,50 
Fosfor (P) total (%) 0,6-1,0 
Fosfor tersedia (%) Min 0,40 
Energi Metabolis (ME) (Kkal/Kg) Min 2700 
Total Aflatoksin (µg/Kg) Maks 40,0 
Asam Amino (%) 
Lisin (%) 




Sumber : Badan Standar Nasional Indonesia (2006) 
 
2.3 Air Minum 
Air adalah materi esensial di dalam kehidupan. Tidak 
ada satu pun makhluk hidup yang tidak membutuhkan air. Sel 
hidup, baik yang berasal dari sel tumbuhan dan hewan 
sebagian besar tersusun oleh air. Sel tumbuhan mengandung 
75% air dan sel hewan sebesar 67% (Widiyanti dan Ristiati, 
2004). Air diperlukan untuk menjaga cairan tubuh, 
keseimbangan ion, menjaga suhu tubuh, membantu pada 
proses pencernaan dan metabolisme nutrien (Looper dan 
Walder, 2007). Menurut Anonimous (2009), air yang 
dipergunakan untuk kepentingan peternakan dan kesehatan 
hewan harus memenuhi persyaratan baku mutu air yang sesuai 
dengan peruntukannya. Apabila ketersediaan air terbatas pada 
suatu waktu dan kawasan, kebutuhan air untuk hewan perlu 
diprioritaskan setelah kebutuhan masyarakat terpenuhi. 
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Kualitas air dapat mempengaruhi performa ternak. 
Kekurangan air dapat mengganggu sistem keseimbangan, 
sehingga kualitas air harus diperhatikan. Air merupakan salah 
satu aspek terpenting sebagai penentu performa dan 
produktivitas ayam, mulai dari perilaku ayam, pola konsumsi, 
hingga kualitas daging dan telur (Anonimous, 2008). 
Air minum yang diberikan pada ternak harus cukup 
dan memiliki kualitas yang baik. Pengaruh kualitas air terdapat 
beberapa faktor diantaranya bakteri Eschericia coli, pH air, 
kadar magnesium, kadar nitrat dan nitrit dan kadar 
sodium/klorida, serta mineral lainnya (Anggorodi, 1985). 
Fungsi air yaitu sebagai cairan tubuh, mengangkat zat-zat 
makanan, membuang sisa-sisa metabolisme melalui air 
kencing dan kotoran serta pengaturan suhu tubuh ternak 
(Maria dan Sihombing, 1995). Air dapat berfungsi sebagai 
sumber berbagai mineral seperti Na, Mg dan Sulfur, karena itu 
mutu air akan menentukan tingkat kesehatan ternak. Air yang 
sesuai untuk konsumsi manusia pasti juga sesuai untuk 
konsumsi ternak. Air harus bersih, sejuk dengan pH antara 
5−7, tidak berbau, tawar/tidak asin dan tidak mengandung 
racun. Kandungan maksimum Ca, Mg, Fe, Nitrit dan Sulfur 
dalam air minum unggas masing-masing berturut-turut 75, 
200, 0,3 − 0,5, 0 dan 25 mg/liter. Kelebihan mineral tersebut 
dalam air akan mempengaruhi penampilan unggas yaitu 
gangguan pencernaan. (Ketaren, 2002). 
Air pada tubuh ternak dapat hilang melalui eksresi 
feses, pernafasan dan aktivitas ternak. Kebutuhan dan 
kehilangan air dapat mempengaruhi bobot badan, efisiensi 
pakan dan menurunnya produksi ternak. Pengaruh pakan 
terhadap konsumsi air minum, semakin tinggi jumlah ransum 
yang dikonsumsi ternak maka semakin tinggi pula tingkat 
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konsumsi air minum (Tantolo, 2009). Menurut Tillman, 
Hartadi, Reksohadiprodjo, Prawirokusumo, Lebdosoekojo 
(1998), air merupakan unsur terpenting sebagai pemindah 
panas berfungsi untuk membantu proses pencernaan dan 
menjadi media untuk transportasi produk-produk metabolisme 
serta produk-produk sisa metabolisme. 
 
2.4 Probiotik 
Kata probiotik berasal dari Yunani yang berarti “untuk 
kehidupan”. Kata pertama kali ini digunakan oleh Lilley dan 
Stillwell pada tahun 1965 untuk mendiskripsikan rahasia 
substansi tersebut dengan satu organisme yang menstimulasi 
organisme lainnya atau disebut juga bakteri yang 
menguntungkan (Rajab, 2006). Definisi probiotik berkembang 
setelah adanya data hasil penelitian ilmiah, seperti yang 
dikemukakan oleh Fuller (1992) menyatakan bahwa bahan 
probiotik adalah makanan tambahan (feed aditif) berupa jasad 
hidup yang mempunyai pengaruh menguntungkan bagi ternak 
induk semangnya. Produk ini  mengandung mikroorganisme 
patogen dan non patogen yang diberikan kepada ternak 
berguna untuk meningkatkan laju pertumbuhan, menstabilkan 
produksi pada hewan ternak, efisiensi konsumsi pakan, 
meningkatkan penyerapan nutrisi, kesehatan hewan, 
palatabilitas sehingga mempercepat pertambahan bobot badan. 
Hal tersebut diperkuat dengan pendapat Delfiano (2017) 
bahwa probiotik merupakan pakan imbuhan dengan 
kandungan mikroba yang mampu hidup dalam saluran 
pencernaan unggas dan dapat menguntungkan inangnya baik 
secara langsung maupun tidak langsung dari hasil 
metabolitnya, sehingga mikroba yang menguntungkan dapat 
berkembang dengan baik. Menurut Daud, Piliang dan 
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Kompiang (2007), Probiotik dapat memperbaiki 
keseimbangan pada saluran pencernaan. 
Sumber probiotik dapat berupa bakteri atau kapang 
yang berasal dari mikroorganisme saluran pencernaan hewan. 
Beberapa bakteri yang telah digunakan sebagai probiotik yaitu 
Lactobacillus dan B.subtilis, sedangkan kapang atau jamur 
yang dipergunakan sebagai probiotik adalah S.cerevisiae dan 
A.oryzae (Irianto, 2004). Menurut Ducluzeau, Gouet, dan 
William (1991) melengkapi dengan pernyataan beberapa 
probiotik yang telah umum dan aman dipakai, yaitu 
Lactobacillus acidophillus, L.casei, L.plantarum, 
Streptococcus cremoris, S. lactis, Enterococcus faecium, 
Leuconostoc mesentroides, Propionibacterium shermanii, 
Pediococcus acidilactii, P.cerevisiae, Bifidobacterium 
adolescentis, B. coagulans, Bacteroides amylophilus, 
Saccharomyces cerevisiae, Torulopsis candida, Aspergillus 
niger, dan A. oryzae. 
Tujuan pemberian probiotik adalah untuk 
memperbaiki keseimbangan populasi mikroba pada saluran 
pencernaan, dimana mikroba yang menguntungkan 
populasinya akan meningkat dan menekan pertumbuhan 
mikroba yang merugikan. Pemberian probiotik juga sering 
digunakan sebagai salah satu alternatif untuk membatasi 
penggunaan antibotik yang  sering dalam pengobatan penyakit 
serta untuk menghindari resistensinya suatu jenis 
mikroorganisme yang berdampak mempunyai dampak buruk 
(Budiansyah, 2004). 
Menurut Astuti, Busono, Sofjan (2015), probiotik cair 
yang ditambahkan pada pakan mempengaruhi pertambahan 
bobot badan karena pemberian probiotik cair semakin 
meningkatkan bobot badan dihasilkan. Hal tersebut diperkuat 
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oleh pendapat Kompiang (2000), direkomendasikan 
pemberian suplemen Bacillus lebih baik melalui pakan, karena 
memberikan hasil yang lebih baik (pada pasca perlakuan), dan 
cara aplikasinya pun lebih mudah. Pemberian melalui pakan 
(PB-M) lebih baik dari pada pemberian lewat air minum (PB-
A). 
  
2.5 Bobot Hidup 
Pertambahan bobot badan adalah bobot pada saat awal 
pemeliharaan sampai saat pemanenan. Tujuan diperolehnya 
bobot hidup yaitu untuk mengetahui pertambahan bobot badan 
saat pemeliharaan sampai akhir pemeliharaan. Pertambahan 
bobot badan yang diharapkan adalah burung puyuh mengalami 
kenaikan bobot badan, sedangkan pada peternakan puyuh 
pembibit bobot badan badan bukan menjadi prioritas utama 
dalam produksi (Suprayogi, 2012). Menurut Wulandaputri 
(2012), bobot badan berfungsi sebagai salah satu kriteria untuk 
menentukan pertambahan dan pertumbuhan suatu ternak 
khususnya burung puyuh. 
Menurut Rose (1997), pertumbuhan meliputi 
peningkatan ukuran sel-sel tubuh akan peningkatan sel-sel 
individual dimana pertumbuhan itu mencakup empat 
komponen utama yaitu adanya peningkatan ukuran skeleton, 
peningkatan total lemak tubuh dalam jaringan adipose dan 
peningkatan ukuran bulu, kulit dan organ dalam. Hal ini 
ditambahkan oleh Dewi, Sujana dan Anang (2016), bobot 
badan merupakan akumulasi hasil metabolisme. Hasil 
metabolisme didukung oleh banyaknya pakan yang 
dikonsumsi serta optimalisasi penggunaan pakan. Unggas 
membutuhkan asupan nutrisi yang cukup untuk meningkatkan 
bobot tubuhnya pada masa pertumbuhan. Salah satunya 
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dengan meningkatkan konsumsi pakan. Pada burung puyuh 
pertambahan bobot badan  paling cepat terjadi pada umur satu 
hari sampai empat minggu, setelah itu pertambahan bobot 
badan puyuh akan berkurang. 
Faktor yang mempengaruhi bobot badan dan FCR 
adalah konsumsi pakan, sedangkan faktor utama yang 
mempengaruhi konsumsi pakan pada unggas adalah 
kandungan energi pada pakan, semakin tinggi energi pakan 
maka konsumsi pakan akan menurun (Zuprizal, 2006). Hal 
tersebut diperkuat dengan pendapat Soeparno (1998) 
menambahkan bahwa pakan yang dikonsumsi dan dicerna 
dengan baik dapat meningkatkan pertambahan bobot badan  
Bobot badan dipengaruhi oleh kualitas dan kuantitas 
pakan yang dikonsumsi, dengan demikian perbedaan 
kandungan nutrisi makanan dan banyaknya pakan yang 
termakan seharusnya memberikan pengaruh terhadap 
pertambahan bobot badan pada unggas. Kandungan nutrisi 
pakan yang seimbang tersebut mutlak diperlukan untuk 
pertumbuhan yang optimal (Uzer, Iriyanti dan Roesdiyanto, 
2013). Hal ini ditambahkan Anggorodi (1985),  kemampuan 
ternak untuk mengubah nutrisi makanan yang terdapat pada 
pakan menjadi daging ditunjukkan dengan pertambahan bobot 
badan ternak. Puyuh jantan dewasa memiliki bobot hidup 110-
140 gram sedangkan puyuh betina dewasa memiliki bobot 
yang lebih besar yaitu 110-160 gram. 
Kualitas dan kuantitas pakan sangat penting untuk 
memaksimalkan pertambahan bobot badan. Penunjang 
pertumbuhan agar dapat maksimal harus mengandung nutrisi 
makanan dalam keadaan cukup dan seimbang (Yasmin, 2002). 
Soeparno (2005) menambahkan bahwa pakan yang 
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dikonsumsi dan dicerna dengan baik dapat meningkatkan 
pertambahan bobot badan. 
 
2.6 Persentase Karkas 
Karkas merupakan hasil dari ternak yang sudah 
disembelih secara asuh (aman, sehat, utuh dan halal) dan 
dikurangi dengan darah, jeroan, bulu, kepala, leher dan kaki. 
Bobot karkas tergantung pada besarnya bobot hidup tubuh 
ternak, jenis ternak, genetik dan kualitas bibit, sistem 
pemeliharaan, kualitas dan kuantitas pakan, kesehatan serta 
penanganan pada saat sebelum dan sesudah penyembelihan 
(Andriana, 1998). Muryanto, Hardjosworo, Herman dan 
Setijanto (2002) menambahkan bahwa, semakin tinggi bobot 
karkas, maka semakin berat potongan karkasnya, namun yang 
paling berat dari potongan karkas terdapat pada bagian dada. 
Hal ini diperkuat oleh pernyataan Koswara (2009) menyatakan 
bahwa daging pada bagian dada sangat menentukan dari suatu 
karkas. Hal ini diperkuat dengan pendapat Wahju (2004) 
menyatakan bahwa tinggi bobot karkas ternak ditunjang oleh 
bobot badan akhir sebagai akibat dari pertambahan bobot 
badan ternak. Menurut Setiawan (2006) bahwa peningkatan 
persentase karkas berhubungan erat dengan peningkatan berat 
badan akhir. 
Menurut Resnawati (2002), bobot karkas terhadap 
bobot hidup digunakan sebagai ukuran produksi daging, hal ini 
berpengaruh karena bobot karkas dan bobot hidup merupakan 
salah satu faktor mempengaruhi persentase karkas. Hal ini 
ditambahkan oleh Mahfudz, Ratnawati, Supriyanti dan 
Sarengat (2009) bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 
persentase karkas adalah umur, perlemakan, pertulangan, isi 
saluran pencernaan serta kualitas dan kuantitas pakan. 
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Menurut Ahdanisa, Sujana dan Wahyuni (2014) 
menyatakan bahwa pakan yang mengandung protein tinggi 
dan sesuai kebutuhan nutrisi burung puyuh merupakan salah 
satu faktor untuk mendapatkan bobot yang optimal dan 
mempengaruhi bobot potong serta persentase karkas yang 
tinggi. Faktor yang mempengaruhi bobot karkas terdiri dari 2 
faktor yaitu genetis dan lingkungan. 
Persentase karkas merupakan hasil yang diperoleh dari 
bobot karkas dibagi dengan bobot hidup dikalikan 100 % 
(Dewi dan Setiohadi, 2009). Menurut Mu’in (2002) 
menyatakan bahwa burung puyuh mempunyai persentase 
karkas mencapai 60% dari bobot hidupnya. Persentase karkas 
ditentukan oleh besarnya bagian tubuh yang terbuang. 
Menurut Nahashon, Adefope dan Wright (2005), Bobot hidup 
tinggi mengakibatkan bobot karkas akan tinggi pula dan 
berlaku juga sebaliknya. 
 
2.7 Persentase Organ Dalam (Giblet) 
Organ dalam atau Giblet merupakan bagian dari tubuh 
ternak yang terdiri atas jantung, hati, dan gizzard serta limpa 
(Setiadi, Nova dan Tantolo, 2013). Konsumsi pakan dan 
kandungan bahan pakan yang terdapat pada pakan dapat 
mempengaruhi dari bobot organ dalam atau giblet. Persentase 
jantung dihitung berdasarkan perbandingan bobot jantung  
dengan bobot potong ternak dan dikali 100 %. Persentase hati 
dapat dihitung dengan bobot hati dibagi dengan bobot potong 
ternak dikali dengan 100%. Persentase gizzard dihitung 
melalui bobot gizzard dibagi dengan bobot potong ternak 
dikali 100% dan persentase limpa juga dapat dihitung melalui 
perbandingan bobot limpa dengan bobot potong ternak dan 





Jantung pada unggas terdiri 4 ruang yaitu 2 atrium 
kanan dan kiri serta vertikel kanan dan kiri. Jantung 
merupakan organ vital yang mempunyai fungsi dalam sirkulasi 
dan pemompa darah dalam sistem sirkulasi tubuh (Retnoadiati, 
2011). Jantung merupakan struktur muskular berongga yang 
mempunyai bentuk menyerupai kerucut terdiri atas atrium 
kanan dan kiri (Frandson, 1992). Ressang (1986) menyatakan 
bahwa jantung merupakan salah satu organ vital yang 
berfungsi sebagai sirkulasi darah dan sangat rentan terhadap 
racun dan zat anti nutrisi, karena dapat menyebabkan kontraksi 
berlebihan. 
Berat jantung dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 
yaitu jenis, umur, besar dan aktifitas ternak. Semakin berat 
jantung aliran darah yang masuk dan keluar akan semakin 
lancar yang berdampak pada siklus metabolisme pada tubuh 
suatu ternak (Ressang, 1998). Hal ini sesuai dengan pendapat 
Frandson (1986) menyatakan bahwa bobot jantung  
dipengaruhi oleh besar tubuh ternak, peningkatan ukuran sel 
pada otot jantung terjadi saat jantung bekerja lebih keras. 
Persentase jantung yaitu 0,6% dari bobot badan (Sajidin, 
2000). Menurut pendapat Marginingsih (2004) menyatakan 
bahwa bobot jantung dari ternak puyuh sekitar 0,74-0,80% 
dari bobot hidupnya. 
Fungsi dari jantung adalah berfungsi sebagai darah 
dan sangat rentan terhadap racun dan zat anti nutrisi, karena 
dapat menyebabkan kontraksi yang berlebihan. Pembesaran 






Hati merupakan salah satu organ yang vital pada 
tubuh dan organ yang berperan dalam sekresi empedu, 
metabolisme lemak, karbohidrat, zat besi, fungsi detoksifikasi 
serta berperan dalam metabolisme dan penyerapan vitamin 
(Ressang, 1998). Hal tersebut ditambahkan diperkuat oleh 
Moran (1982), hati merupakan organ dalam terbesar dalam 
tubuh, berat hati mungkin berhubungan dengan umur dan 
kondisi ternak. 
Menurut Herbolt dan Edelstein (2011), hati mampu 
memproduksi empedu untuk pencernaan dan hampir seluruh 
nutrisi yang diserap di saluran gastrointestinal disalurkan 
pertama kali ke hati untuk diproses kembali. Hati merupakan 
organ penting dalam metabolisme karbohidrat, protein, lemak, 
vitamin dan mineral. 
Menurut Retnodiati (2011) menyatakan bahwa fungsi 
hati yaitu menetralkan kondisi asam dari saluran pencernaan 
dan mengawali proses pencernaan lemak dengan membentuk 
emulsi. Warna pada hati sangat gelap menunjukkan bahwa 
organ ini bekerja sangat berat untuk menetralkan racun yang 
terdapat dalam tubuh dan pada pakan. Amrullah (2003) 
menyatakan bahwa hati merupakan organ terbesar dalam 
tubuh. Supriyadin (2006) menambahkan persentase hati sekitar 
1,7 sampai 2,48% dari bobot badan. 
Fungsi fisiologi hati yaitu untuk mensekresikan 
empedu untuk mengemulsi lemak, penetralisir racun yang 
masuk ke dalam tubuh, tempat penyimpanan energi yang siap 
untuk dipakai glikogen serta menguraikan hasil sisa protein 
menjadi asam urat untuk dikeluarkan oleh ginjal melalui urin 





Limpa merupakan suatu organ yang saling berkaitan 
dengan sistem sirkulasi dan mempunyai peranan sebagai 
penampungan darah (Tambunan, 2007). Organ ini memiliki 
warna merah gelap yang terdapat di sebelah kanan abdomen 
yang menghubungkan proventrikulus dan gizzard. Fungsi dari 
limpa yaitu membentuk sel limfosit untuk membentuk antibodi 
apabila dari nutrisi makanan mengandung toksik, zat anti 
nutrisi (gangguan benda asing) dan penyakit (Basya dan 
Muhammad, 2004). 
Beberapa fungsi dari limpa diantaranya yaitu untuk 
menyimpan darah bersama hati dan sumsum tulang belakang 
berperan dalam pembinasaan eritrosit tua, metabolisme 
nitrogen terutama pembentukan asam urat serta limfosit yang 
berhubungan dengan antibodi (Wahju, 2004). 
Besar kecilnya ukuran suatu limpa dapat disebabkan 
oleh aktifitas limpa yang besar atau organ tersebut terserang 
penyakit dan adanya benda asing masuk ke dalam tubuh 
(Basya dan Muhammad, 2004). Menurut Baratawidjaja dan 
Rengganis (2000) menyatakan bahwa limpa adalah tempat 
utama respon imun terhadap imunogen dalam darah. Ressang 
(1998) menyatakan bahwa, persentase bobot limpa normal 
yaitu tidak lebih dari 0,2% dari tubuh ternak. Hal ini selaras 
dengan penyataan Putnam (1992) menyatakan bahwa bobot 
limpa sekitar 0,18 -0,23% dari bobot hidup. 
 
2.7.4 Gizzard 
Gizzard  atau dapat disebut sebagai perut otot yang 
terletak diantara proventrikulus dan usus halus. Organ ini 
mempunyai fungsi sebagai pemecah dan penggiling partikel 
pakan dari ukuran besar menjadi lebih kecil dibantu oleh grit 
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untuk memudahkan proses pencernaan (Tambunan, 2007). 
Menurut Widodo (2018) menyatakan bahwa gizzard atau 
ventrikulus merupakan organ yang hanya dimiliki oleh 
unggas. Gizzard disebut sebagai muscular stomach, karena 
terdapat otot yang kuat untuk menghancurkan stuktur digesta 
yang masuk. Otot gizzard disebut sebagai gizzard teeth. Organ 
ini terdapat pada pencernaan mekanik yang dibantu oleh 
grit/batuan kecil yang dikonsumsi oleh unggas yang dipelihara 
bebas. 
Prilyana (1984) menyatakan bahwa bobot gizzard 
dipengaruhi oleh  serat kasar dalam pakan, semakin tinggi 
serat kasar pakan, maka aktifitas gizzard semakin tinggi, 
sehingga berat dari organ ini juga semakin besar. Marginingsih 
(2004) menambahkan bobot gizzard dipengaruhi jenis pakan 
dan fase pemberian pakan. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat Pond, Chrch dan Pond (1995) bahwa bobot gizzard 
dapat dipengaruhi beberapa faktor antara lain: bentuk fisik 
pakan yang diberikan yaitu mash, crumble, pellet dan butiran. 
Ukuran partikel yang lebih kasar dapat membuat kerja otot 
gizzard lebih keras. Pakan yang berbentuk mash menyebabkan 
kerja dari gizzard kurang maksimal, karena partikel pada 
bentuk tersebut lebih kecil saat pakan diberikan ke ternak. 
Menurut Putnam (1992) menyatakan bahwa persentase dari 
gizzard sekitar 1,6-2,3% dari bobot hidup sedangkan menurut 
Resnawati (2010) menambahkan bahwa bobot dari gizzard 























MATERI DAN METODE 
 
3.1 Lokasi dan Waktu 
Penelitian telah dilaksanakan selama 8 minggu 
dimulai dari tanggal 5 Februari sampai dengan tanggal 16 
April 2018. Lokasi penelitian di peternakan puyuh milik 
Bapak Samsul. Lokasi peternakan ini di Dusun Bunder 
RT.18/RW.06, Desa Ampeldento, Kecamatan Karangploso, 
Kab. Malang, Propinsi Jawa Timur.  
 
3.2 Materi Penelitian 
3.2.1 Burung Puyuh 
Burung puyuh yang digunakan pada penelitian ini 
adalah burung puyuh petelur betina komersial (Coturnix 
coturnix japonica) yang dipelihara mulai umur 7 hari 
sebanyak 168 ekor dengan koefisien keragaman sebesar 
5,53%. Bibit burung puyuh diperoleh dari Kecamatan Pare, 
Kabupaten Kediri, Propinsi Jawa Timur.  
 
3.3 Bahan Penelitian 
3.3.1 Probiotik 
Penelitian menggunakan probiotik komersial yang 
berasal dari PT. Ambagiri Nusantara. Merek dagang probiotik 
ini adalah New Lacto. Komposisi dari probiotik tersebut 
adalah air, ekstrak sari tumbuhan, ekstrak polar, molasses, dan 
bahan tambahan lain yang bermanfaat bagi pertumbuhan 
ternak dan unggas. Manfaat dari probiotik ini antara lain: 
menyehatkan ternak, melancarkan saluran pencernaan pada 
ternak, meningkatkan palatabilitas, mempercepat masa panen, 
meningkatkan kualitas dan kuantitas ternak serta sebagai 
30 
 
aktivitor pembuatan alternatif. Hasil labotaratorium dan 
kandungan bakteri asam laktat dari probiotik New Lacto 
tersaji pada Tabel 2 dan Tabel 3. 
Tabel 1. Hasil Analisa Proksimat Probiotik New Lacto 
Parameter Hasil Metode 
Protein Kasar (%) 0,23 Kjeldahl 
Lemak (%) 0,08 Soxhlet Etractiom 
Serat Kasar (%) 0 Gravimetric 
Abu (%) 0,42 Gravimetric 
Kadar Air (%) 97,70 Drying Oven 
Karbohidrat (%) 1,57 Different 
Kalori (Kcal/100g) 7,92 Calculation 
Sumber : Laboratorium Pangan dan Jaminan Mutu Fakultas 
Teknologi Pangan (2018) 
 
Tabel 2. Kandungan bakteri asam laktat Probiotik New Lacto 
Parameter Satuan Jumlah 
Mikroba 
Lactobacillus sp cfu/mL 1,27 x 107 
Streptococcus sp cfu/mL 1 x 107 
Acetobacter sp cfu/mL 5,5 x 101 
Saccharomyces sp cfu/mL 4,9 x 104 
Mould propagul/mL 5 x 100 
E.coli cfu/mL - 
Salmonella sp cfu/mL - 






Pakan yang digunakan pada penelitian ini adalah 
pakan periode layer dengan bentuk crumble. Pakan ini di 
produksi oleh PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. Bahan pakan 
yang terkandung dalam pakan adalah jagung kuning, SBM, 
MBM, CGM, wheat bran pollard, palm oil, asam amino 
esensial, mineral esensial, premix dan vitamin. Bahan pakan 
tersebut sudah memenuhi kebutuhan nutrisi dari ternak burung 
puyuh. Pakan tersebut dibeli dari poultry shop di Kecamatan 
Karangploso, Kabupaten Malang. Pemberian pakan dilakukan 
2 kali dalam sehari sebesar 30 gram/ekor/hari total setiap 
perlakuan diberi 5040 gram/hari. Pemberian pakan pada pagi 
hari dilakukan pada pukul 07.00 WIB dan sore hari dilakukan 
pukul 15.00 WIB. Kandungan nutrisi pakan yang digunakan 
penelitian tersaji pada Tabel  4. 
 
Tabel 3. Kandungan nutrisi pakan burung puyuh 
Komposisi Kandungan  
Air (%) Maks. 12 
Protein Kasar (%) 19-21 
Lemak Kasar (%) 3-7 
Serat Kasar (%) Maks. 6 
Abu (%) Maks. 13 
Kalsium (Ca) (%) 2,5-3,0 
Phospor (P) (%) Min. 0,5 
Enzim (%) + 
Sumber : PT Japfa Comfeed Indonesia, Tbk (2017) 
 
3.3.3 Kandang 
Kandang yang digunakan yaitu kandang berbentuk 
battery. Kandang battery adalah kandang berbentuk kotak 
yang terbuat dari kawat, bilahan bambu dan kayu. Bahan 
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pembuatan kandang battery di peternakan Bapak Samsul 
adalah kawat dengan pondasi terbuat dari bambu. Manfaat dari 
kandan battery adalah mudah untuk memonitoring ternak, 
mudah memberikan pakan, mempermudah untuk pengambilan 
telur dan aman dari ancaman predator. Ukuran dari setiap flok 
memiliki panjang 50 cm, lebar 30 cm dan tinggi 25 cm. Setiap 
Flok terdapat tempat pakan, minum, penampungan telur dan 
penampungan ekskreta. 
 
3.3 Metode Penelitian 
Metode penelitian menggunakan metode percobaan 
yang dirancang dengan menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan. Pada setiap perlakuan 
dilakukan pengulangan sebesar 6 ulangan sehingga 
mendapatkan 24 unit kandang percobaan dengan setiap unit 
percobaan terdapat 7 ekor burung puyuh. Denah pengacakan 
kandang penelitian dapat dilihat pada Gambar 2. 
 
P0U5 P3U1 P2U2 P0U6 P3U2 P1U1 
P1U3 P1U6 P0U1 P2U1 P3U4 P3U6 
P0U2 P1U2 P3U3 P0U3 P2U5 P1U4 
P2U4 P2U6 P3U5 P2U3 P1U5 P0U4 
Gambar 1. Denah Pengacakan Kandang Penelitian 
Adapun kombinasi perlakuan yang digunakan adalah sebagai 
berikut : 
P0 = Probiotik New Lacto 0 cc ditambahkan air 1 liter 
P1 = Probiotik New Lacto 10 cc ditambahkan air 1 liter 
P2 = Probiotik New Lacto 15 cc ditambahkan air 1 liter 
P3 = Probiotik New Lacto 20 cc ditambahkan air 1 liter 
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3.4 Prosedur Penelitian 
3.4.1 Persiapan Kandang 
Persiapan pembersihan kandang meliputi area 
perkandangan meliputi kandang, lingkungan kandang dan alat 
perkandangan. Pembersihan kandang menggunakan sapu, 
kemudian disiram menggunakan air yang dicampur dengan 
deterjen. Lalu disiram menggunakan air sampai bersih dan 
disemprot dengan desinfektan. Pembersihan lingkungan 
kandang menggunakan sapu. Peralatan yang menunjang 
produksi seperti tempat pakan, tempat air minum, penampung 
kotoran,, spoit dan gelas ukur dibersihkan menggunakan 
deterjen dan desinfektan. Tujuan dari pembersihan 
perkandangan yaitu untuk menghilangkan kotoran yang ada 
pada kandang dan pembersihan deterjen dan desinfektan yaitu 
untuk mensucihamakan bakteri dan membebaskan kandang 
dari bibit penyakit. 
Pemasangan sekat kandang menjadi 24 unit. Setiap 
unit diberi tempat pakan dan minum perlakuan. Setiap sekat 
diberi tanda untuk membedakan antar perlakuan dan ulangan 
menggunakan kertas. Melakukan pengacakan sesuai denah 
pengacakan. Teknik pengacakan yaitu menggunakan cara 
manual dengan menggunakan kertas yang dipotong kecil-kecil 
dan diberi tulisan sesuai perlakuan dan ulangan sebanyak 24 
potongan. Kemudian dilakukan dengan menutup kedua mata 
dan mengambil 24 potongan diambil tanpa sengaja serta 
dibantu teman untuk peletakan nomer urut perlakuan. 
 
3.4.2 Persiapan Masuk DOQ (Day Old Quail) 
DOQ dimasukkan ke kandang yang sudah terdapat 
tempat pakan dan air minum serta  terisi oleh pakan komersil 
dan air gula. Pemberian air gula bertujuan untuk 
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mengembalikan energi yang hilang saat perjalanan. Burung 
puyuh umur 15 hari mulai ditimbang untuk mengetahui bobot 
awal ternak penelitian dan selanjutnya dimasukkan ke dalam 
kandang. Pemberian pakan dilakukan pada pagi dan sore hari 
pukul 07.00 WIB dan 15.00 WIB. Burung puyuh dilakukan 
penimbangan setiap minggu untuk mengetahui pertambahan 
bobot badan. Setiap kandang terisi 7 ekor burung puyuh. 
 
3.4.3 Persiapan Air Probiotik 
Pemberian perlakuan dimulai pada umur 15 hari 
dengan perlakuan 0cc, 10cc, 15cc dan 20cc. Probiotik ini 
dilarutkan dengan 1 liter air, pencampurannya dilakukan 
dengan memasukkan probiotik kedalam botol air mineral 
kemudian diisi air 1 liter, lalu botol dibolak balik agar larutan 
pobiotik dan air tercampur secara merata atau homogen. 
Pemberian air minum dilakukan secara ad libitum. 
Sistim pemberian air minum dilakukan secara berkala. Apabila 
air perlakuan dalam cup yang disediakana habis maka diisi 
kembali sampai seperti semula. Tujuan dari pemberian air 
probiotik untuk mengetahui level pemberian yang terbaik agar 
menghasilkan bobot hidup, persentase bobot karkas dan organ 
dalam (giblet) yang optimal. 
 
3.4.4 Pengambilan Data 
Pengambilan data penelitian dilakukan dengan 
pemotongan burung puyuh umur 75 hari sebanyak 1 ekor 
setiap perlakuan. Burung puyuh dipilih secara acak sebagai 
ulangan. Data yang diambil terdiri dari bobot hidup sebelum 
dipotong, persentase bobot karkas, dan bobot organ dalam 




3.5 Variabel Penelitian 
Variabel yang diukur pada penelitian antara lain : 
bobot hidup, persentase karkas dan persentase organ dalam 
(giblet) yaitu jantung, limpa, hati dan gizzard. 
 
3.5.1 Bobot Hidup 
Bobot hidup yaitu untuk mengetahui pertambahan 
bobot badan saat pemeliharaan sampai akhir pemeliharaan 
(Suprayogi, 2012). 
 
3.5.2 Persentase Karkas 
Muryanto (2002) menyatakan bahwa, semakin tinggi 
bobot karkas, maka semakin berat potongan karkasnya, namun 
yang paling berat dari potongan karkas terdapat pada bagian 
dada. Hal ini diperkuat oleh pernyataan Koswara (2009) 
menyatakan bahwa, daging pada bagian dada sangat 
menentukan dari suatu karkas. Persentase karkas merupakan 
hasil yang diperoleh dari bobot karkas dibagi dengan bobot 






3.5.3 Persentase Organ Dalam (Giblet) 
Organ dalam atau Giblet merupakan bagian dari tubuh 
ternak yang terdiri atas jantung, hati, dan gizzard serta limpa 
(Setiadi, Nova dan Tantolo, 2013). Persentase jantung dihitung 
berdasarkan perbandingan bobot jantung  dengan bobot potong 
ternak dan dikali 100 %. Persentase hati dapat dihitung dengan 
bobot hati dibagi dengan bobot potong ternak dikali dengan 
% Karkas =    
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100%. Persentase gizzard dihitung melalui bobot gizzard 
dibagi dengan bobot potong ternak dikali 100% dan persentase 
limpa juga dapat dihitung melalui perbandingan bobot limpa 
dengan bobot potong ternak dan dikali dengan 100% 
(Soeparno, 2005). 






















Penelitian yang dilakukan menggunakan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 6 ulangan 
dengan model matematik sebagai berikut : 
Model matematik dari analisis ragam adalah: 
% Jantung  =   
% Hati  =   
% Limpa =   





Yij  = nilai yang diamati 
µ = nilai tengah umum 
τi  = pengaruh pada perlakuan i 
 ϵij   = pengaruh acak (kesalahan percobaan) pada   
    perlakuan ke probiotik dan ulangan yang  
diamati 
i = 1,2,3,4 
j = 1,2,3,4,5,6 
 
3.7 Analisa Data  
Data ini diperoleh dengan cara sampling yaitu dengan 
cara menyembelih 1 ekor burung puyuh setiap perlakuan. 
Kemudian data yang sudah diperoleh diolah menggunakan 
Microsoft Excel sehingga diperoleh rata-rata, kemudian 












Yij = µ + τi + 
ϵij                 
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: Bobot setelah masa pemeliharan dan sebelum 
dilakukan pemotongan harus dipuasakan 3-
3,5  jam. 
Burung 
Puyuh 
: Burung Puyuh (Coturnix coturnix japonica) 
yang menghasilkan telur puyuh komersial. 
Gizzard 
 
: Organ yang memiliki fungsi untuk memecah 
digista menjadi senyawa sederhana, paling 
banyak yang dipecah yaitu protein. 
Hati  : Kelenjar terbesar dalam seluruh tubuh 
Jantung  
 
: Merupakan suatu struktur muskular berongga 
yang bentuknya menyerupai kerucutyang 
terdiri atas atrium kanan dan kiri. 
Karkas : Merupakan bagian dari tubuh ternak yang 
sudah disembelih, kemudian dikurangi 
dengan beberapa organ tubuh yaitu darah, 
kepala, leher, kaki, bulu dan organ dalam 
ternak. 
Limpa : Organ berwarna merah gelap disebelah kanan 
abdomen proventrikulus dan gizzard. 
Pakan : Pakan yang mengandung semua zat makanan 
(karbohidrat, protein, lemak, vitamin dan 
mineral) dalam jumlah cukup sesuai dengan 
kebutuhan untuk hidup pokok, pertumbuhan, 
produksi telur dan dapat menunjang 
kesehatannya. 
Probiotik : Probiotik adalah pakan tambahan dalam 
bentuk mikroba hidup yang menguntungkan, 
melalui perbaikan keseimbangan 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Data hasil penelitian pengaruh penggunaan probiotik 
New Lacto pada air minum terhadap bobot hidup, persentase 
bobot karkas dan organ dalam (giblet) pada burung puyuh 
betina (Coturnix coturnix japonica) tersaji pada Tabel 5. 
Tabel 1. Rataan pengaruh penggunaan probiotik New Lacto 
pada air minum. 
 
4.1 Pengaruh Penggunaan Probiotik terhadap Rataan 
Bobot Hidup Burung Puyuh 
Hasil penelitian pada Tabel 5 secara statistik 
menunjukkan perbedaan pengaruh yang tidak nyata terhadap 
rataan bobot hidup. Hal ini diduga karena probiotik tidak 
menunjukkan kemampuannya dalam meningkatkan 
meningkatkan aktivitas pada saluran pencernaan. Probiotik 
diketahui mampu meningkatkan bakteri non patogen pada usus 
halus. Bakteri ini dapat menyebabkan populasi bakteri patogen 
berkurang. Hal ini sesuai dengan penjelasan Budiansyah 
(2004) bahwa tujuan pemberian probiotik adalah untuk 
memperbaiki keseimbangan populasi mikroba pada saluran 
pencernaan, yang mana populasi mikroba non patogen akan 
meningkat dan menekan pertumbuhan mikroba patogen. 
Mikroba patogen seperti Salmonella campylobakter dan E.Coli  














P0 331,43 ± 1,89 57,91±1,06 2,19±0,03 0,79±0,026 1,87±0,058 0,09±0,010 
P1 334,86 ± 1,37 58,42±0,96 2,22±0,05 0,80±0,031 1,91±0,053 0,09±0,012 
P2 336,00 ± 3,92 58,94±0,51 2,25±0,10 0,81±0,022 1,93±0,047 0,10±0,009 
P3 340,57 ± 3,68 59,16±0,54 2,29±0,10 0,82±0,015 1,94±0,083 0,10±0,012 
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yaitu dengan cara menurunkan pH menjadi 4,0. Bakteri 
patogen pada saluran pencernaan membutuhkan pH sekitar 5,0 
untuk berkembang (Akhadiarto, 2010). Bakteri non patogen 
tersebut akan menempel pada villi usus halus dan 
mengakibatkan villi usus semakin panjang dan lebar. Semakin 
panjang dan lebar villi usus dapat menyebabkan penyerapan 
nutrisi pakan menjadi optimal sehingga dapat meningkatkan 
bobot hidup yang dihasilkan. Hal ini didukung oleh pendapat 
Fitasari (2009) bahwa penyerapan nutrisi yang baik didukung 
banyaknya jumlah villi yang terdapat pada usus halus.  
 Nilai rataan bobot hidup burung puyuh dengan 
penambahan probiotik New Lacto dari tertinggi sampai 
terendah P3 340,57 ± 3,68, P2 336,00 ± 3,92, P1 334,86 ± 1,37 
dan P0 331,43 ± 1,89. Meningkatnya nilai rataan bobot hidup 
burung puyuh tersebut diduga karena semakin meningkatnya 
persentase penambahan probiotik dalam pakan. Probiotik di 
dalam saluran pencernaan diketahui mampu menghasilkan 
enzim pencernaan. Enzim tersebut di dalam saluran 
pencernaan akan membantu dalam proses pencernaan pakan 
sehingga penyerapan dan pencernaan menjadi optimal yang 
menyebabkan bobot hidup yang dihasilkan akan optimal. 
Bobot hidup ternak dipengaruhi oleh kandungan pakan, pakan 
yang diberikan harus mencukupi semua nutrisi yang 
diperlukan oleh ternak yang bertujuan untuk hidup pokok, 
pertumbuhan dan produksi serta untuk menunjang kesehatan 
dari ternak itu sendiri. Kandungan dari probiotik New Lacto 
diantaranya Lactobacillus sp, Streptococcus sp, Acetobacter 
sp, Saccharomyces sp, Yeast dan Mould. Menurut Setiarto, 
Jenie, Faridah, Saskiawan dan Sulistijani (2015) BAL yang 
menghasilkan dua molekul asam laktat dari fermentasi glukosa 
disebut satu molekul asam laktat dan satu molekul etanol serta 
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satu karbon dioksida disebut BAL  heterofermentatif. 
Beberapa jenis BAL seperti Lactobacillus plantarum, 
L.fermentum, L. Manihotivorans, L.amylophillus, 
L.amylovorus, L. Amilolyticus, Leuconostoc cellobiosus, 
L.acidophillus, Leuconostoc sp, Streptococcus bovis dan 
Streptococcus macedonicus melaporkan bahwa bakteri 
tersebut dapat menghasilkan enzim amilase, protease dan 
pulunase. Menurut Ahmad (2008) Pemberian S.cerevisiae 
sebagai imbuhan mikroba hidup ke dalam tubuh akan 
mempengaruhi induk semang (unggas, ruminansia) melalui 
perbaikan keseimbangan mikroorganisme dalam saluran 
pencernaan. Pada ternak unggas, probiotik akan menambah 
jumlah mikroba yang menguntungkan dan menekan mikroba 
yang merugikan dengan cara berkompetisi untuk hidup dalam 
saluran pencernaan.  
 
4.2 Pengaruh Penggunaan Probiotik terhadap Persentase 
Karkas Burung Puyuh 
Hasil dari analisis ragam yang disajikan pada Tabel 5 
menunjukan bahwa penggunaan probiotik cair pada air minum 
memberikan perbedaan pengaruh yang tidak nyata (P>0,05) 
terhadap persentase karkas. Nilai rataan dari persentase karkas 
burung puyuh dari terbesar sampai tertinggi dimulai dari P3 
59,16 ± 0,54, P2 58,94 ± 0,51, P1 58,42 ± 0,96 dan P0 57,91 ± 
1,06. Hal ini menunjukkan bahwa bobot hidup pada burung 
puyuh semakin besar akan menghasilkan  persentase bobot 
karkas juga besar. Perlakuan P3 memiliki rataan bobot karkas 
lebih tinggi dibanding P2, P1 dan P0 walapun memberikan 
perbedaan pengaruh yang tidak berbeda nyata. Pemberian 
probiotik pada level 20 cc dapat meningkatkan bobot hidup 
yang optimal, karena semakin banyak pemberian probiotik 
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bakteri non patogen dapat hidup pada saluran pencernaan yang 
dapat menyebabkan penyerapan protein pada usus halus 
diserap secara optimal dan karkas yang dihasilkan semakin 
tinggi. Menurut Novita, Herlina dan Marwanto (2016) 
produksi karkas berhubungan erat dengan bobot badan dan 
besarnya karkas burung puyuh cukup bervariasi. Perbedaan ini 
disebabkan oleh ukuran tubuh, tingkat kegemukan dan tingkat 
perdagingan yang melekat pada dada. Menurut Koswara 
(2009) menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi karkas 
yaitu bobot hidup, perlemakan, pertulangan, isi saluran 
pencernaan, kualitas dan kuantitas pakan.  
Karkas merupakan bagian tubuh unggas tanpa darah, 
bulu, kepala, kaki, dan organ dalam. Faktor yang 
mempengaruhi berat karkas adalah bobot hidup. Ternak yang 
mempunyai bobot hidup hidup yang tinggi selama 
pemeliharaan maka karkas yang dihasilkan semakin besar, 
karena karkas yang dihasilkan merupakan acuan untuk satuan 
produksi dari daging ternak. Kualitas karkas dipengaruhi oleh 
dua faktor yaitu sebelum dan sesudah pemotongan. Faktor 
sebelum pemotongan mempengaruhi kualitas daging dan 
sesudah pemotongan dipengaruhi oleh kekenyalan, pelayuan. 
Perbedaan ukuran karkas disebabkan oleh ukuran tubuh, 
tingkat kegemukan dan perdagingan yang melekat pada dada. 
Menurut Resnawati (2002), berat karkas terhadap bobot hidup 
digunakan sebagai ukuran produksi daging, hal ini 
berpengaruh karena bobot karkas dan bobot hidup merupakan 
salah satu faktor mempengaruhi persentase karkas. Hal ini 
ditambahkan oleh Ahdanisa, dkk (2014) bahwa pakan yang 
mengandung protein tinggi dan sesuai kebutuhan merupakan 
salah satu faktor untuk mendapatkan bobot yang optimal dan 
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mempengaruhi bobot potong serta persentase karkas yang 
tinggi.  
 
4.3 Pengaruh Penggunaan Probiotik terhadap Persentase 
Jantung Burung Puyuh 
Hasil dari analisis ragam dari data tersebut 
menunjukkan bahwa penggunaan probiotik New Lacto melalui 
air minum memberikan perbedaan pengaruh yang tidak nyata 
(P>0,05) terhadap persentase bobot jantung. Hal tersebut 
diduga karena bobot hidup mempengaruhi berat jantung yang 
dihasilkan. Pemberian probiotik dengan level tidak jauh 
berbeda menyebabkan bakteri non patogen memberikan hasil 
yang tidak jauh berbeda. Penyerapan probiotik oleh saluran 
pencernaan dapat optimal menyebabkan bobot hidup yang 
dihasilkan semakin tinggi. Bobot hidup yang semakin besar 
mengakibatkan berat jantung juga semakin besar. Kerja 
jantung yang cepat menyebabkan otot pada jantung menjadi 
lebih besar sehingga berat dari organ ini juga meningkat. 
Peningkatan kerja jantung disebabkan oleh bobot ternak dan 
aktivitas ternak, menyebabkan peningkatan bobot jantung 
yang dihasilkan. Hal ini sesuai dengan pendapat Frandson 
(1992) menyatakan bahwa bobot jantung  dipengaruhi oleh 
besar tubuh ternak, peningkatan ukuran sel pada otot jantung 
terjadi saat jantung bekerja lebih keras. Menurut Tambunan 
(2007), ukuran sel pada otot jantung dapat meningkat 
disebabkan karena jantung bekerja lebih keras, ukuran besar 
kecilnya jantung dipengaruhi oleh besar tubuh yang berbeda-
beda.   
Nilai rataan yang dihasilkan dari penambahan 
probiotik dalam air minum terhadap persentase jantung burung 
puyuh dari persentase tertinggi sampai ke terendah sebagai 
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berikut P3 0,83± 0,024, P2 0,81± 0,022, P1 0,80± 0,031 dan 
P0 0,79± 0,026. Bobot jantung hasil perlakuan menunjukkan 
kisaran 1,52-1,59 gram. Pemberian probiotik pada jantung 
memberikan dampak yang positif, karena bobot yang 
dihasilkan kisaran normal dan probiotik yang digunakan tidak 
mengandung zat yang bersifat racun. Jantung sangat rentan 
terhadap racun yang ada pada tubuh ternak, karena fungsi dari 
organ ini sebagai mengedarkan darah dari ke seluruh tubuh. 
Apabila jantung terganggu akan mengakibatkan aliran darah 
ke seluruh tubuh kurang optimal. Menurut Marginingsih 
(2004) bahwa bobot jantung dari ternak puyuh sekitar 0,74-
0,80% dari bobot hidupnya. Fungsi dari jantung adalah 
berfungsi sebagai darah dan sangat rentan terhadap racun dan 
zat anti nutrisi, karena dapat menyebabkan kontraksi yang 
berlebihan. Pembesaran ukuran diakibatkan oleh penambahan 
jaringan otot jantung (Ressang, 1998). 
 
4.4 Pengaruh Penggunaan Probiotik terhadap Persentase 
Bobot Hati Burung Puyuh 
Berdasarkan Tabel 5. menunjukkan bahwa pemberian 
probiotik melalui air minum memberikan perbedaan pengaruh 
yang tidak nyata (P>0,05) terhadap persentase hati. Hasil 
penelitian menunjukkan rataan persentase hati dari terbesar 
sampai terkecil P3 2,29 ± 0,10, P2 2,25 ± 0,10 dan  P1 2,22 ± 
0,05 serta P0 2,19 ± 0,03, hal ini menunjukkan bahwa 
persentase hati hasil penelitian tidak melebihi rataan berat hati 
normal. Hal tersebut diduga karena hati bobot hidup 
mempengaruhi dari hasil bobot hati. Bobot hati yang 
dihasilkan tidak mengalami pembengkakan menunjukkan 
bahwa probiotik tidak mengandung zat yang berbahaya bagi 
tubuh. Hati berperan sebagai memecah lemak, 
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mendetoksifikasi racun dan berperan dalam metobolisme, 
selain itu tempat penyimpanan glikogen walaupun jumlah dari 
glikogen tidak banyak yang berfungsi sebagai sumber energi 
sel untuk regenerasi. Bobot semakin tinggi dikarenakan tubuh 
dari burung puyuh juga semakin berat. Organ ini merupakan 
salah satu organ pendukung dari saluran pencernaan dan organ 
dalam terbesar dalam tubuh. Menurut Moran (1982), hati 
merupakan organ dalam terbesar dalam tubuh, berat hati 
mungkin berhubungan dengan umur dan kondisi ternak. 
Amrullah (2003) menambahkan bahwa fungsi utama dari 
organ hati yaitu menetralkan asam klorida yang berasal dari 
lambung/proventrikulus dan memecah lemak agar dapat 
diabsorbsi oleh tubuh. Pada hati terdapat cairan empedu yang 
berfungsi sebagai menetralkan asam klorida yang dihasilkan 
oleh lambung. Hal ini ditambahkan oleh Ressang (1986), hati 
merupakan salah satu organ yang vital pada tubuh dan 
berfungsi dalam sekresi empedu, metabolisme lemak, 
karbohidrat, zat besi, detofsifikasi racun serta berperan dalam 
metabolisme dan penyerapan vitamin.  
Hati berwarna gelap mengindikasikan bahwa kerja 
organ ini pada tubuh sangat berat. Hati dapat mensekresikan 
cairan empedu untuk disalurkan kedalam duodenum. Fungsi 
dari cairan empedu adalah menetralkan HCl yang dihasilkan 
lambung ternak unggas yaitu proventrikulus. Menurut 
Frandson (1992) menyatakan bahwa perbedaam pada bobot 
dan persentase hati dipengaruhi oleh kerja hati pada tubuh 
ternak. Hal tersebut diperkuat dengan pendapat Widodo 
(2018) bahwa hati ternak unggas beratnya sekitar 3% dari 
bobot badan. Hati yang menghasilkan getah empedu berfungsi 
sebagai menetralkan asam klorida yang dihasilkan oleh 
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proventrikulus dan membentuk sabun yang larut dalam air 
agar dapat diabsorbsi.    
 
4.5 Pengaruh Penggunaan Probiotik Terhadap Persentase 
Limpa Burung Puyuh 
Berdasarkan hasil analisa statistika Tabel 5 
menunjukkan bahwa penambahan probiotik melalui air minum 
memberikan perbedaan pengaruh yang tidak nyata (P>0,05) 
terhadap persentase limpa burung puyuh. Nilai rataan 
persentase limpa dari tertinggi sampai terendah yaitu P3 0,10 
± 0,012, P2 0,10 ± 0,009, P1 0,09 ± 0,012 dan P0 0,09 ± 
0,010. Hal ini diduga karena bobot limpa yang dihasilkan 
berkaitan dengan bobot akhir pada pemeliharaan. Pada P3 
memiliki persentase limpa yang besar, karena bobot tubuh 
yang dihasilkan dari P3 memiliki rataan tertinggi 
dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal tersebut sesuai 
dengan pendapat Resanwati (2010) bahwa faktor yang 
mempengaruhi bobot limpa yaitu meningkatnya bobot badan 
dan volume darah yang dihasilkan. Besar kecilnya ukuran 
suatu limpa dapat disebabkan oleh aktifitas limpa yang besar 
atau organ tersebut terserang penyakit dna adanya benda asing 
masuk ke dalam tubuh. Tambunan (2007) menambahkan 
bahwa limpa merupakan suatu organ yang saling berkaitan 
dengna sistem sirkulasi dan berperan sebagai penampung 
darah. Ukuran limpa tergantung banyaknya darah yang 
terdapat pada tubuh. 
Limpa mempunyai fungsi diantaranya dapat 
membentuk antibodi dan regenerasi sel eritrosit tua. Probiotik 
salah satu manfaat dari probiotik adalah menyehatkan ternak, 
karena probiotik dapat meningkatkan bakteri non patogen dan 
membantu meningkatkan kerja limpa untuk meningkatkan 
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antibodi pada tubuh. Apabila kerja dari limpa optimal maka 
ternak yang dipelihara akan menjadi sehat tidak mudah 
terserang penyakit. Menurut Basya dan Muhammad (2004) 
limpa merupakan organ yang kompleks memiliki banyak 
fungsi diantara lain dapat mengganti eritrosit yang tua dan 
dapat meningkatkan antibodi. Hal ini diperkuat dengan 
pendapat Wahju (2004) bahwa fungsi dari limpa diantaranya 
yaitu untuk menyimpan darah bersama hati dan sumsum 
tulang belakang berperan dalam pembinasaan eritrosit tua, 
metabolisme nitrogen terutama pembentukan asam urat serta 
limfosit yang berhubungan dengan antibodi. 
 
4.6 Pengaruh Penggunaan Probiotik lerhadap Persentase 
Gizzard Burung Puyuh 
Berdasarkan hasil analisa statistika Tabel 5. 
menunjukkan bahwa penambahan probiotik melalui air minum 
memberikan perbedaan pengaruh yang tidak nyata (P>0,05) 
terhadap persentase gizzard burung puyuh. Hal ini diduga 
karena perkembangan gizzard dipengaruhi pertambahan bobot 
badan selama pemeliharaan yang meningkatkan kerja otot 
proventrikulus. Bobot hidup yang dihasilkan akan mempunyai 
pengaruh terhadap bobot organ dalam yang dihasilkan (giblet) 
salah satunya adalah gizzard. Pada gizzard terdapat grit yang 
mempunyai fungsi menghancurkan struktur dari digesta, 
karena pada unggas tidak mempunyai gigi. Pada organ ini 
terdapat pencernaan mekanik. Menurut Pond et al (1995), 
gizzard memiliki fungsi seperti gigi pada hewan mamalia yaitu 
untuk memecah partikel dari makro molekul menjadi mikro 
molekul secara mekanik. Kontraksi otot gizzard akan terjadi 
apabila makanan masuk ke dalamnya akan terjadi 
mastikasi.Mastikasi adalah proses pencernaan secara mekanik. 
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Widodo (2018) menambahkan gizzard atau ventrikulus organ 
yang hanya dimiliki oleh unggas. Gizzard disebut sebagai 
muscular stomach, karena terdapat otot yang kuat untuk 
menghancurkan stuktur digesta yang masuk. Otot gizzard 
disebut sebagai gizzard teeth. Pada organ ini terdapat pada 
pencernaan mekanik yang dibantu oleh grit/batuan kecil yang 
dikonsumsi oleh unggas yang dipelihara bebas. 
Nilai rataan dari hasil perhitungan statistika dari 
tertinggi sampai terendah yaitu P3 1,94 ± 0,083, P2 1,93 ± 
0,047, P1 1,91 ± 0,053 dan P0 1,87 ± 0,058. Nilai P3 memiliki 
rataan gizzard tertinggi karena bobot hidup yang hasilkan 
perlakuan ini juga mempunyai rataan tertinggi. Probiotik 
merupakan media untuk meningkatkan mikroflora dan villi 
yang ada pada usus halus. Pada usus halus terdapat syaraf 
yang menyerap nutrien pakan dan disebarkan melalui darah ke 
seluruh tubuh. Penambahan probiotik yang diberikan pada 
ternak akan mempercepat metabolisme tubuh ternak. Proses 
metabolisme ini akan dipengaruhi aktivitas kerja gizzard, hati 
dan jantung. Unggas akan meningkatkan kemampuan 
metabolisme untuk mencerna serat kasar sehingga 
meningkatkan kerja gizzard, hati. Menurut Resnawati (2010) 
menambahkan bahwa bobot dari gizzard berkisar antara 1,81-
2,10% dari bobot hidup. Hal ini diperkuat dengan pendapat 
Pond, Chrch dan Pond (1995) bahwa ukuran partikel yang 














KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Pemberian probiotik New Lacto dalam air minum 
tidak memberikan pengaruh terhadap bobot hidup, persentase 
bobot karkas dan organ dalam (giblet) pada burung puyuh 
(Coturnix coturnix japonica).  
 
5.2 Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
sebaiknya perlu ditingkatkan persentase penggunaan  probiotik 
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